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ABSTRAK

Mutu pembelajaran merupakan salah satu indikator keberhasilan pendidikan yang dipengaruhi
oleh kepemimpinan kepala sekolah, khususnya kepemimpinan instruksional yang berorientasi
pada proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi strategi
kepemimpinan instruksional kepala sekolah dalam mendukung peningkatan mutu
pembelajaran di SMAN 7 Mataram melalui tiga fokus, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
peningkatan mutu pembelajaran. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap kepala
sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan guru yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Analisis data dilakukan melalui kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber,
triangulasi teknik, dan member checking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah
menerapkan strategi kepemimpinan instruksional melalui pembinaan penyusunan perangkat
pembelajaran, monitoring administrasi, supervisi akademik, pemberian umpan balik,
pembinaan guru, serta evaluasi dan tindak lanjut melalui pertemuan guru dan MGMP internal.
Strategi tersebut mendukung pembelajaran yang terarah dan berpusat pada peserta didik serta
memperkuat perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan. Dengan demikian, kepemimpinan
instruksional berperan strategis dalam menghubungkan perencanaan, pelaksanaan, supervisi,
evaluasi, dan tindak lanjut untuk mendukung mutu pembelajaran.

Kata Kunci: Kepemimpinan Instruksional, Kepala Sekolah, Mutu Pembelajaran

ABSTRACT
Learning quality is one of the indicators of educational success and is influenced by school
leadership, particularly instructional leadership oriented toward the learning process. This
study aimed to describe the implementation of the principal’s instructional leadership strategies
in supporting the improvement of learning quality at SMAN 7 Mataram through three focuses:
planning, implementation, and learning quality improvement. The study employed a qualitative
approach with a case study design. Data were obtained through interviews, observations, and
documentation involving the principal, vice principal for curriculum, and teachers selected
using purposive sampling. Data were analyzed through data condensation, data presentation,
and conclusion drawing, while data validity was ensured through source triangulation,
technique triangulation, and member checking. The findings showed that the principal
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implemented instructional leadership strategies through guidance in preparing learning plans
and materials, administrative monitoring, academic supervision, feedback provision, teacher
development, and evaluation and follow-up through teacher meetings and internal MGMP
activities. These strategies supported more structured and student-centered learning and
strengthened continuous instructional improvement. Thus, instructional leadership plays a
strategic role in connecting planning, implementation, supervision, evaluation, and follow-up
to support learning quality.

Keywords: Instructional Leadership, Principal, Quality Of Learning

PENDAHULUAN

Mutu pembelajaran merupakan salah satu indikator penting keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan karena mencerminkan kualitas proses belajar mengajar dan
ketercapaian tujuan pendidikan (Bernhard et al., 2024; Ping et al., 2026). Kualitas pembelajaran
tercermin melalui pengelolaan kelas, dukungan terhadap peserta didik, dan kualitas praktik
pengajaran yang berkaitan dengan pencapaian hasil belajar. Upaya peningkatan mutu
pembelajaran tidak hanya bergantung pada kompetensi guru, tetapi juga pada kepemimpinan
kepala sekolah dalam mengarahkan, membina, dan mengembangkan proses pembelajaran
secara berkelanjutan. Dalam konteks tersebut, kepala sekolah berperan sebagai pemimpin
pembelajaran (instructional leader) yang tidak hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi
juga mengarahkan praktik pembelajaran, membina guru, memberikan motivasi, dan
mengevaluasi proses pembelajaran. Kusumasari et al. (2024) menyatakan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada pembelajaran mampu meningkatkan
profesionalisme guru serta mendorong terciptanya budaya sekolah yang mendukung
peningkatan mutu pendidikan. Sejalan dengan itu, Suhaedin et al. (2024) menegaskan bahwa
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas
layanan pendidikan dan hasil belajar peserta didik.

Dalam kerangka Hallinger, kepemimpinan instruksional mencakup tiga dimensi utama,
yaitu menetapkan tujuan sekolah (defining the school mission), mengelola program
pembelajaran (managing the instructional program), dan mengembangkan iklim pembelajaran
sekolah (developing the school learning climate) (Bush, 2025; Pietsch et al., 2025). Ketiga
dimensi tersebut menempatkan kepala sekolah sebagai pengarah tujuan akademik, pengelola
program pembelajaran, sekaligus pencipta kondisi sekolah yang mendukung proses belajar
mengajar. Kerangka ini menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional berkaitan langsung
dengan perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan perbaikan pembelajaran. Dalam
pembinaan guru, He et al. (2024) menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional
mendukung pengembangan profesional guru melalui arahan dan dukungan terhadap praktik
pembelajaran, sedangkan Huang et al. (2024) menemukan keterkaitannya dengan kualitas
pembelajaran melalui penguatan proses pembelajaran profesional guru. Oleh karena itu,
pembinaan guru, evaluasi, dan tindak lanjut merupakan bagian penting dari kepemimpinan
kepala sekolah dalam menjaga keberlanjutan peningkatan mutu pembelajaran.

Pada praktiknya, kepemimpinan instruksional idealnya diwujudkan melalui pembinaan
guru secara berkesinambungan, supervisi akademik, pemantauan perangkat dan proses
pembelajaran, serta tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi. He et al. (2024) menunjukkan
bahwa supervisi dan evaluasi pembelajaran serta penyediaan kesempatan pengembangan
profesional berperan dalam mendorong perkembangan profesional guru. Pada aspek
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perencanaan, Chien (2026) menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional turut
memengaruhi proses perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran guru dalam konteks inovasi
kurikulum. Namun, dalam praktiknya, perhatian kepala sekolah tidak selalu berorientasi kuat
pada proses pembelajaran karena dapat lebih banyak terserap pada pengelolaan administratif
sekolah. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan pembinaan guru, supervisi akademik, dan
tindak lanjut hasil evaluasi belum berjalan secara optimal. Rifai et al. (2025) menegaskan
bahwa praktik kepemimpinan instruksional perlu dilihat dari keterlibatan kepala sekolah dalam
desain, implementasi, dan evaluasi kurikulum, sedangkan Nadzifah et al. (2026) menunjukkan
bahwa supervisi, evaluasi, pengembangan profesional guru, dan pemantauan praktik
pembelajaran secara bersama-sama mendukung peningkatan kompetensi pedagogik guru.

Penelitian terdahulu juga memperkuat pentingnya kepemimpinan instruksional dalam
mendukung pengembangan guru dan mutu pembelajaran. Samsilayurni et al. (2025)
menunjukkan bahwa kepemimpinan dan supervisi kepala sekolah berpengaruh positif terhadap
kompetensi profesional guru, sehingga praktik kepemimpinan yang disertai supervisi terarah
dapat memperkuat profesionalisme guru. Majid et al. (2024) menjelaskan bahwa
kepemimpinan instruksional berkontribusi terhadap pengembangan profesional guru melalui
supervisi akademik, pembinaan berkelanjutan, dan penciptaan lingkungan belajar yang
mendukung. Sementara itu, Putri dan Sucitra (2024) menegaskan bahwa kepemimpinan
instruksional berperan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pengelolaan
program pembelajaran, pengembangan kapasitas guru, dan pembentukan budaya sekolah yang
berorientasi pada mutu. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional
memiliki keterkaitan yang kuat dengan kapasitas guru dan kualitas pembelajaran.

Meskipun demikian, sebagian penelitian terdahulu lebih banyak menekankan hubungan
atau kontribusi kepemimpinan instruksional terhadap kompetensi guru dan mutu pendidikan
secara umum. Kajian yang secara mendalam menggambarkan bagaimana strategi
kepemimpinan instruksional diterapkan sebagai rangkaian yang mencakup perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, serta evaluasi dan tindak lanjut pada konteks sekolah
menengah atas masih perlu diperkuat. Kesenjangan ini menunjukkan bahwa keberadaan
kebijakan dan fungsi kepemimpinan instruksional belum cukup untuk menjelaskan mutu
pembelajaran tanpa melihat bagaimana strategi tersebut diterapkan dalam praktik. Oleh karena
itu, diperlukan kajian kontekstual yang mampu menggambarkan keterkaitan strategi kepala
sekolah pada setiap tahapan pembelajaran. Penelitian ini diarahkan untuk memberikan
pemahaman tersebut melalui pengkajian terhadap pembinaan penyusunan perangkat
pembelajaran, supervisi akademik dan pemantauan pelaksanaan pembelajaran, serta evaluasi
dan tindak lanjut yang mendukung perbaikan pembelajaran. Dengan demikian, kontribusi
penelitian terletak pada penggambaran implementasi kepemimpinan instruksional sebagai
proses yang terintegrasi dalam mendukung mutu pembelajaran di sekolah menengah atas.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi
strategi kepemimpinan instruksional kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran
di SMAN 7 Mataram. Fokus penelitian mencakup tiga aspek yang saling berkaitan, yaitu
strategi kepemimpinan instruksional dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan peningkatan mutu pembelajaran. Fokus tersebut diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai bagaimana kepala sekolah menerjemahkan
kepemimpinan instruksional ke dalam praktik nyata melalui pembinaan, supervisi,
pemantauan, evaluasi, dan tindak lanjut pembelajaran. Hasil penelitian diharapkan dapat
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memperkaya kajian mengenai praktik kepemimpinan instruksional sekaligus menjadi referensi
bagi kepala sekolah dalam mengembangkan kepemimpinan yang lebih berorientasi pada
pembelajaran dan perbaikan mutu secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk
mendeskripsikan secara mendalam implementasi strategi kepemimpinan instruksional kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMAN 7 Mataram. Informan penelitian
terdiri atas kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan guru yang dipilih
secara purposif berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan mereka terhadap pelaksanaan
kepemimpinan instruksional di sekolah. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali strategi kepala sekolah
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan peningkatan mutu pembelajaran; observasi dilakukan
terhadap proses pembelajaran, supervisi akademik, dan aktivitas pendukung pembelajaran;
sedangkan dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa perangkat pembelajaran,
dokumen supervisi, serta dokumen pendukung lainnya. Peneliti bertindak sebagai instrumen
utama yang didukung pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pedoman wawancara
dan lembar observasi dikembangkan sendiri oleh peneliti berdasarkan fokus dan tujuan
penelitian serta indikator kepemimpinan instruksional yang dikaji. Instrumen tersebut disusun
melalui konsultasi dan revisi bersama dosen pembimbing sebelum digunakan dalam
pengumpulan data.

Data dianalisis menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana melalui kondensasi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan sejak proses pengumpulan
data dengan mengidentifikasi, mengode, mengelompokkan, dan menginterpretasikan data
berdasarkan tiga fokus penelitian, yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
dan peningkatan mutu pembelajaran. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan
teknik serta member checking dengan membandingkan informasi hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi serta mengonfirmasi hasil interpretasi kepada informan. Prosedur tersebut
digunakan untuk memastikan kesesuaian informasi dan meningkatkan kredibilitas temuan
penelitian. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik sebelum pengumpulan data
dilakukan. Seluruh partisipan juga diberikan penjelasan mengenai tujuan, prosedur, dan
penggunaan data penelitian serta memberikan informed consent secara sukarela sebelum
berpartisipasi dalam penelitian. Kerahasiaan identitas dan informasi yang diberikan oleh
partisipan dijaga selama proses penelitian dan pelaporan hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Strategi Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah dalam Perencanaan
Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah menempatkan perencanaan
pembelajaran sebagai bagian penting dalam pelaksanaan kepemimpinan instruksional di
SMAN 7 Mataram. Kepala sekolah secara aktif mengarahkan guru untuk menyusun perangkat
pembelajaran secara lengkap, sistematis, dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Upaya
tersebut dilakukan agar guru memiliki pedoman yang jelas dalam melaksanakan pembelajaran
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan terarah. Kepala sekolah
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menyampaikan bahwa, “Perencanaan pembelajaran menjadi perhatian utama kami. Guru
diwajibkan menyusun perangkat pembelajaran secara lengkap agar proses pembelajaran
dapat berlangsung secara efektif dan terarah” (FP1, Ks, W, 2026:09.00).

Peran kepala sekolah dalam perencanaan pembelajaran juga diperkuat oleh keterangan
wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Kepala sekolah secara rutin melakukan koordinasi dan
pembinaan terutama pada awal tahun pelajaran dan awal semester untuk memastikan kesiapan
perangkat pembelajaran guru. Perangkat yang menjadi perhatian meliputi silabus, RPP,
program tahunan, dan program semester. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum menjelaskan
bahwa, “Kepala sekolah selalu menekankan pentingnya kelengkapan dan kualitas perangkat
pembelajaran. Apabila ditemukan kekurangan, guru diberikan arahan untuk melakukan
perbaikan” (FP3, WKs, W, 2026:10.00).

Hasil studi dokumentasi selanjutnya menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran guru
telah tersedia secara lengkap dan terdokumentasi dengan baik. Ketersediaan perangkat tersebut
memperlihatkan adanya upaya sekolah untuk memastikan bahwa proses perencanaan
pembelajaran dilaksanakan secara terarah dan sesuai dengan standar yang ditetapkan.
Dokumentasi juga memperkuat hasil wawancara bahwa kepala sekolah tidak hanya
memberikan arahan, tetapi turut memastikan adanya perbaikan apabila ditemukan kekurangan
dalam perangkat pembelajaran. Dengan demikian, perencanaan pembelajaran di SMAN 7
Mataram menjadi bagian dari proses kepemimpinan instruksional yang menghubungkan
kesiapan perangkat pembelajaran dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas. Untuk
memperjelas bentuk dokumentasi yang mendukung hasil penelitian mengenai perencanaan
pembelajaran, berikut disajikan Gambar 1.

Gambar 1. Strategi Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah dalam
Perencanaan Pembelajaran

<ot

Gambar 1 menunjukkan dokumentasi yang berkaitan dengan strategi kepemimpinan
instruksional kepala sekolah dalam perencanaan pembelajaran. Dokumentasi tersebut
memperlihatkan bahwa perangkat pembelajaran guru tersedia dan terdokumentasi sebagai
bagian dari kesiapan pembelajaran. Keberadaan perangkat pembelajaran tersebut menjadi bukti
pendukung bahwa perencanaan pembelajaran memperoleh perhatian dalam pelaksanaan
kepemimpinan instruksional kepala sekolah. Dengan demikian, Gambar 1 memperkuat hasil
wawancara yang menunjukkan adanya pengarahan, pembinaan, dan pemantauan kepala
sekolah terhadap kesiapan perangkat pembelajaran guru.

Strategi Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan
Pembelajaran
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Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, strategi kepemimpinan instruksional kepala
sekolah diwujudkan melalui supervisi akademik dan pembinaan terhadap guru. Kepala sekolah
melakukan pemantauan terhadap proses pembelajaran yang berlangsung di kelas untuk
mengetahui pelaksanaan pembelajaran sekaligus memberikan umpan balik kepada guru.
Supervisi tersebut tidak hanya diarahkan pada pemantauan kegiatan mengajar, tetapi juga
berkaitan dengan metode pembelajaran dan pengelolaan kelas. Salah seorang guru mata
pelajaran menyampaikan bahwa, “Kepala sekolah melakukan supervisi kelas dan memberikan
masukan terkait metode pembelajaran serta pengelolaan kelas agar pembelajaran berjalan
lebih efektif’ (FP3, Gk, W, 2026:11.00).

Hasil observasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran di SMAN 7 Mataram telah
mengarah pada pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Guru menggunakan berbagai
metode pembelajaran, antara lain diskusi, tanya jawab, dan penugasan kelompok dalam proses
pembelajaran. Selain itu, kepala sekolah mendorong pemanfaatan media pembelajaran dan
teknologi sebagai bagian dari upaya mendukung kualitas proses pembelajaran. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran memperoleh dukungan melalui
pembinaan dan pendampingan yang dilakukan dalam kerangka kepemimpinan instruksional
kepala sekolah.

Selain supervisi terhadap guru, dukungan terhadap pelaksanaan pembelajaran juga
terlihat melalui kegiatan pembinaan peserta didik di lingkungan sekolah. Kegiatan pembinaan
menjadi bagian dari upaya sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi
peserta didik. Interaksi dan pengarahan antara pihak sekolah dengan peserta didik
menunjukkan adanya perhatian terhadap kondisi yang mendukung berlangsungnya proses
pembelajaran. Dengan demikian, pelaksanaan kepemimpinan instruksional tidak hanya
berkaitan dengan aktivitas akademik di kelas, tetapi juga mencakup upaya membangun
lingkungan sekolah yang mendukung proses pembelajaran. Bentuk dukungan tersebut dapat
dilihat pada dokumentasi kegiatan pembinaan peserta didik yang disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Kegiatan Pembinaan Peserta Didik sebagai Bentuk Dukungan terhadap
Pelaksanaan Pembelaj i SMAN 7 Mataram

Gambar 2 menunjukkan kegiatan pembinaan peserta didik yang dilaksanakan di
lingkungan SMAN 7 Mataram. Dokumentasi pada Gambar 2 menggambarkan adanya interaksi
dan pengarahan antara pihak sekolah dengan peserta didik sebagai bagian dari upaya
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Kegiatan tersebut menjadi salah satu bentuk
dukungan sekolah terhadap pelaksanaan pembelajaran melalui pembinaan peserta didik.
Dengan demikian, Gambar 2 memperkuat temuan bahwa strategi kepemimpinan instruksional
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kepala sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran didukung oleh supervisi, pembinaan, dan
penciptaan kondisi sekolah yang menunjang proses belajar.

Strategi Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan mutu pembelajaran menjadi perhatian
berkelanjutan dalam implementasi kepemimpinan instruksional kepala sekolah di SMAN 7
Mataram. Kepala sekolah memandang mutu pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan
capaian hasil belajar peserta didik, tetapi juga dengan kualitas proses pembelajaran dan
peningkatan kompetensi guru. Oleh karena itu, upaya peningkatan mutu dilakukan melalui
evaluasi, pembinaan guru, serta pemberian layanan pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik. Kepala sekolah menyatakan bahwa, “Upaya peningkatan mutu
pembelajaran dilakukan secara berkelanjutan melalui evaluasi, pembinaan guru, dan
pemberian layanan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik” (FP1, Ks, W,
2026:09.30).

Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah dan guru menunjukkan bahwa evaluasi
pembelajaran tidak berhenti pada proses penilaian, tetapi dilanjutkan melalui pembahasan dan
tindak lanjut. Hasil evaluasi dibahas secara berkala dalam rapat dewan guru dan forum MGMP
internal sekolah. Pembahasan tersebut digunakan sebagai dasar untuk menentukan tindak
lanjut pembelajaran, baik dalam bentuk program remedial dan pengayaan bagi peserta didik
maupun kegiatan pengembangan profesional guru. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
evaluasi dimanfaatkan sebagai bagian dari proses refleksi dan perbaikan pembelajaran secara
berkelanjutan.

Strategi peningkatan mutu pembelajaran juga tampak melalui kegiatan pembinaan dan
koordinasi antara kepala sekolah dengan guru. Kegiatan tersebut menjadi ruang bagi kepala
sekolah untuk menyampaikan arahan, memberikan pendampingan, serta mendorong guru
melakukan refleksi dan evaluasi terhadap proses pembelajaran. Interaksi yang berlangsung
dalam kegiatan pembinaan menunjukkan adanya komunikasi dan koordinasi antara kepala
sekolah dan guru dalam mendukung peningkatan kompetensi profesional. Dengan demikian,
pembinaan dan koordinasi menjadi salah satu strategi kepemimpinan instruksional yang
digunakan untuk menjaga keberlanjutan upaya peningkatan mutu pembelajaran. Dokumentasi
kegiatan pembinaan dan koordinasi kepala sekolah bersama guru yang mendukung temuan
tersebut disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Kegiatan Pembinaan dan Koordinasi Kepala Sekolah Bersama Guru
| — ,

Gambar 3 menunjukkan kegiafan pembiri\aa‘ﬁ’ dan koomasi antara kepala sekolah
dengan guru sebagai bagian dari strategi kepemimpinan instruksional dalam meningkatkan
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mutu pembelajaran. Dokumentasi pada Gambar 3 memperlihatkan adanya kegiatan bersama
yang menjadi sarana komunikasi, koordinasi, dan pendampingan antara kepala sekolah dan
guru. Kegiatan tersebut mendukung proses penyampaian arahan serta penguatan kompetensi
profesional guru dalam melaksanakan pembelajaran. Dengan demikian, Gambar 3 memperkuat
hasil wawancara bahwa peningkatan mutu pembelajaran dilakukan melalui evaluasi,
pembinaan, koordinasi, dan pengembangan profesional guru.

Sintesis Hasil Penelitian

Berdasarkan keseluruhan data wawancara, observasi, dan dokumentasi, implementasi
strategi kepemimpinan instruksional kepala sekolah di SMAN 7 Mataram berlangsung melalui
tiga rangkaian utama. Pada tahap perencanaan, kepala sekolah mengarahkan dan membina guru
dalam penyusunan serta perbaikan perangkat pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan, kepala
sekolah melakukan supervisi akademik, memberikan umpan balik, dan mendukung terciptanya
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Pada tahap peningkatan mutu, kepala sekolah
memanfaatkan evaluasi, koordinasi, pembinaan, serta tindak lanjut berupa remedial,
pengayaan, dan pengembangan profesional guru.

Ketiga rangkaian tersebut menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan instruksional
kepala sekolah tidak dilaksanakan secara terpisah antara perencanaan, pelaksanaan, dan
peningkatan mutu pembelajaran. Perencanaan menjadi dasar bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran, sedangkan supervisi dan pembinaan memberikan dukungan terhadap
pelaksanaan pembelajaran di kelas. Selanjutnya, evaluasi dan tindak lanjut digunakan untuk
mengidentifikasi kebutuhan perbaikan serta mendukung pengembangan profesional guru.
Dengan demikian, implementasi strategi kepemimpinan instruksional di SMAN 7 Mataram
berlangsung secara berkelanjutan dari tahap persiapan pembelajaran hingga evaluasi dan
perbaikan pembelajaran.

Pembahasan
Strategi Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah dalam Perencanaan
Pembelajaran

Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan instruksional kepala
sekolah dalam perencanaan pembelajaran di SMAN 7 Mataram diwujudkan melalui
pengarahan, pembinaan, koordinasi, dan pemantauan terhadap penyusunan perangkat
pembelajaran guru. Kepala sekolah menempatkan perencanaan sebagai perhatian utama
dengan menekankan kelengkapan perangkat agar pembelajaran berlangsung efektif dan
terarah. Hal tersebut diperkuat oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum yang menjelaskan
bahwa koordinasi dan pembinaan dilakukan pada awal tahun pelajaran dan awal semester,
disertai arahan ketika ditemukan kekurangan pada perangkat pembelajaran. Praktik ini sejalan
dengan Elfira et al. (2024) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional mencakup
pemberian arahan, fasilitasi perencanaan pembelajaran, penyediaan sumber belajar, dan
pemberian umpan balik kepada guru. Ketersediaan perangkat pembelajaran yang lengkap
berdasarkan dokumentasi semakin menunjukkan bahwa perencanaan tidak hanya menjadi
tanggung jawab individual guru, tetapi merupakan bagian dari pengelolaan pembelajaran yang
mendapat perhatian kepala sekolah. Dengan demikian, keterlibatan kepala sekolah tidak
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berhenti pada pemeriksaan administrasi, tetapi membantu guru mempersiapkan pembelajaran
secara lebih terarah dan memastikan perencanaan sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan.
Dalam konteks yang lebih luas, Chien (2026) menunjukkan bahwa kepemimpinan
instruksional dapat memengaruhi perencanaan dan implementasi pembelajaran melalui
keterlibatan kepala sekolah dalam mendukung praktik pembelajaran dan inovasi kurikulum.

Temuan tersebut selanjutnya dapat dipahami melalui perspektif Hallinger mengenai
managing the instructional program, yang menempatkan pengelolaan program pembelajaran
sebagai fungsi penting dalam kepemimpinan instruksional. Hallinger et al. (2025) melalui
meta-analisis menunjukkan bahwa dimensi managing the instructional program memiliki
kontribusi paling besar dibandingkan school mission dan school climate dalam menjelaskan
hubungan kepemimpinan instruksional dengan efikasi guru. Perspektif ini relevan dengan
kondisi di SMAN 7 Mataram, ketika kepala sekolah mengarahkan penyusunan perangkat,
berkoordinasi dengan unsur kurikulum, dan memastikan adanya perbaikan ketika perangkat
belum sesuai kebutuhan. Keterkaitan tersebut diperkuat oleh Ekawati et al. (2024) yang
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan instruksional terhadap kualitas
perencanaan pembelajaran guru, serta Putri dan Sucitra (2024) yang menegaskan kaitan
kepemimpinan instruksional dengan pembinaan guru, pengelolaan program pembelajaran,
supervisi akademik, dan monitoring berkelanjutan. Temuan ini juga sejalan dengan Muhari et
al. (2026) mengenai pentingnya penyelarasan arah sekolah, pembinaan guru, dan dukungan
sekolah dalam implementasi program pendidikan. Oleh karena itu, strategi kepemimpinan
instruksional pada tahap perencanaan di SMAN 7 Mataram dapat dipahami sebagai proses
pendampingan dan pengendalian yang tetap memberikan ruang kepada guru untuk
menjalankan tanggung jawab profesionalnya, sekaligus membangun fondasi pembelajaran
melalui kesiapan perangkat dan penyelarasan perencanaan dengan tujuan pembelajaran
sekolah.

Strategi Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan Pembelajaran

Kesiapan yang dibangun melalui perencanaan kemudian dilanjutkan pada tahap
pelaksanaan pembelajaran. Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan
instruksional kepala sekolah diwujudkan melalui supervisi akademik, pembinaan, dan
pemberian umpan balik kepada guru. Guru menjelaskan bahwa kepala sekolah melakukan
supervisi kelas dan memberikan masukan mengenai metode pembelajaran serta pengelolaan
kelas agar pembelajaran berlangsung lebih efektif. Temuan ini menunjukkan adanya
kesinambungan antara perencanaan dan pelaksanaan, karena perangkat pembelajaran yang
telah disiapkan kemudian dipantau penerapannya melalui supervisi. Hasil observasi juga
menunjukkan bahwa pembelajaran di SMAN 7 Mataram telah mengarah pada pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik melalui penggunaan diskusi, tanya jawab, penugasan
kelompok, serta pemanfaatan media dan teknologi. Praktik tersebut sejalan dengan Kolako
(2024) yang menunjukkan bahwa observasi kelas merupakan bagian penting dari
kepemimpinan instruksional untuk memantau praktik mengajar dan mendukung peningkatan
kualitas pembelajaran, serta Andriani et al. (2022) yang menempatkan supervisi dan
pemantauan pembelajaran sebagai bagian dari praktik kepemimpinan instruksional. Dalam
konteks penelitian ini, supervisi tidak hanya berupa observasi, tetapi dilanjutkan dengan
pemberian masukan sehingga berfungsi sebagai pendampingan profesional yang membantu
guru menyesuaikan pelaksanaan pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik.
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Temuan tersebut selanjutnya dapat dipahami melalui perspektif Hallinger bahwa
pengelolaan program pembelajaran mencakup pemantauan dan pengawasan terhadap proses
instruksional. Hallinger et al. (2025) melalui tinjauan sistematis terhadap penelitian
kepemimpinan instruksional berbasis PIMRS menempatkan supervisi dan evaluasi
pembelajaran, koordinasi kurikulum, serta pemantauan kemajuan siswa sebagai fungsi utama
dalam dimensi managing the instructional program. Perspektif ini menegaskan bahwa
keterlibatan kepala sekolah dalam proses pembelajaran merupakan bagian substantif dari
kepemimpinan instruksional, bukan sekadar aktivitas administratif. Pemaknaan supervisi
sebagai proses pendampingan juga didukung oleh Mekarsari et al. (2025) yang menunjukkan
hubungan positif supervisi akademik dengan kualitas pembelajaran, Deliana et al. (2024) yang
menunjukkan peran supervisi dalam meningkatkan kompetensi guru, serta Kusumasari et al.
(2024) yang menekankan pentingnya pembinaan profesional kepala sekolah melalui
pendampingan guru. Jika dikaitkan dengan kondisi di SMAN 7 Mataram, temuan tersebut
memperlihatkan bahwa supervisi menjadi penghubung antara kepemimpinan kepala sekolah
dan praktik pembelajaran guru, karena pemantauan diikuti dengan umpan balik yang memberi
ruang bagi guru untuk melakukan refleksi dan perbaikan praktik pembelajaran.

Selain berfokus pada praktik guru di kelas, strategi kepemimpinan instruksional juga
terlihat melalui upaya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Dokumentasi kegiatan
pembinaan peserta didik menunjukkan adanya interaksi dan pengarahan antara pihak sekolah
dengan peserta didik sebagai bagian dari dukungan terhadap proses pembelajaran. Kondisi ini
menunjukkan bahwa perhatian kepala sekolah terhadap mutu pembelajaran tidak hanya
diarahkan pada guru dan kegiatan akademik di kelas, tetapi juga pada terciptanya kondisi
sekolah yang memungkinkan peserta didik belajar secara optimal. Dengan demikian,
pelaksanaan kepemimpinan instruksional di SMAN 7 Mataram tidak hanya berlangsung
melalui supervisi terhadap guru, tetapi juga melalui penciptaan lingkungan yang mendukung
keterlibatan peserta didik dan keberlangsungan proses pembelajaran. Pola tersebut
memperlihatkan bahwa kepala sekolah menjalankan kepemimpinan instruksional secara
terintegrasi, yaitu menghubungkan pemantauan praktik pembelajaran, pendampingan guru,
dan penciptaan lingkungan belajar yang kondusif untuk mendukung peningkatan mutu
pembelajaran.

Strategi Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu
Pembelajaran

Rangkaian perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran tersebut kemudian bermuara
pada upaya peningkatan mutu pembelajaran. Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi
kepemimpinan instruksional kepala sekolah dilakukan melalui evaluasi, pembinaan guru,
koordinasi, dan tindak lanjut terhadap hasil pembelajaran. Kepala sekolah menegaskan bahwa
peningkatan mutu dilakukan secara berkelanjutan melalui evaluasi, pembinaan guru, dan
pemberian layanan pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik. Hasil wawancara dengan
wakil kepala sekolah dan guru menunjukkan bahwa hasil evaluasi dibahas melalui rapat dewan
guru dan MGMP internal, kemudian digunakan untuk menentukan tindak lanjut berupa
remedial, pengayaan, dan pengembangan profesional guru. Pola tersebut menunjukkan bahwa
evaluasi tidak berhenti pada penilaian hasil belajar, tetapi menjadi dasar refleksi dan
pengambilan keputusan untuk memperbaiki proses pembelajaran sekaligus menyesuaikan
layanan dengan kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, mutu pembelajaran dalam

Copyright (c) 2026 EDUCATIONAL: Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran
d https://doi.org/10.51878/educational.v6i4.14073

3677


https://jurnalp4i.com/index.php/educational

EDUCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran
Vol. 6, No. 4, September-November 2026
e-ISSN : 2775-2593 | p-ISSN : 2775-2585
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educational

-~
Jurnal P4l

penelitian ini dipahami secara lebih luas, mencakup kualitas proses pembelajaran dan
pengembangan kompetensi guru. Keterhubungan antara evaluasi, refleksi, dan tindak lanjut
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan mutu berlangsung sebagai suatu siklus perbaikan
yang melibatkan kepala sekolah dan guru secara bersama-sama.

Pola tersebut dapat dikaitkan dengan konsep developing the school learning climate
dalam kepemimpinan instruksional Hallinger, khususnya dalam menciptakan kondisi sekolah
yang mendukung pengembangan profesional guru dan perbaikan pembelajaran. Hallinger et al.
(2025) melalui meta-analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional berkaitan
dengan sikap positif guru, termasuk efikasi diri, komitmen, kepuasan kerja, dan kepercayaan,
yang mendukung terbentuknya iklim sekolah untuk terus belajar dan meningkatkan praktik
pembelajaran. Dalam konteks SMAN 7 Mataram, rapat dewan guru dan MGMP internal
menjadi ruang kolaborasi untuk membahas hasil pembelajaran, mengidentifikasi persoalan,
dan menentukan langkah perbaikan. Temuan tersebut sejalan dengan Suhaedin et al. (2024)
yang menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berorientasi pembelajaran berkaitan
dengan penguatan kompetensi guru dan budaya mutu sekolah. Majid et al. (2024) juga
menjelaskan bahwa kepemimpinan instruksional yang disertai supervisi akademik, pembinaan
profesional guru, dan evaluasi berkelanjutan dapat mendukung efektivitas pembelajaran dan
pengembangan kompetensi guru. Selain itu, dokumentasi kegiatan kepala sekolah bersama
guru memperlihatkan adanya komunikasi, koordinasi, arahan, dan pendampingan yang
memperkuat proses refleksi terhadap pembelajaran. Dengan demikian, evaluasi, supervisi, dan
pembinaan dalam penelitian ini tidak berjalan secara terpisah, tetapi saling melengkapi sebagai
mekanisme kepemimpinan untuk membangun budaya perbaikan dan peningkatan mutu
pembelajaran.

Jika keseluruhan temuan dipertautkan, strategi kepemimpinan instruksional kepala
sekolah di SMAN 7 Mataram membentuk suatu siklus yang dimulai dari perencanaan,
dilanjutkan dengan pelaksanaan, kemudian diikuti evaluasi dan tindak lanjut. Pada tahap
perencanaan, kepala sekolah memberikan arahan dan pembinaan untuk memastikan kesiapan
perangkat pembelajaran; pada tahap pelaksanaan, supervisi digunakan untuk memantau praktik
pembelajaran sekaligus memberikan umpan balik; sedangkan pada tahap evaluasi, hasil
pembelajaran menjadi dasar pembinaan, koordinasi, remedial, pengayaan, dan pengembangan
profesional guru. Rangkaian tersebut menunjukkan bahwa implementasi kepemimpinan
instruksional tidak berlangsung sebagai kegiatan yang terpisah-pisah, melainkan sebagai
proses pengelolaan pembelajaran yang berkelanjutan dengan guru tetap sebagai pelaksana
utama pembelajaran sekaligus pihak yang memperoleh pendampingan profesional. Dengan
demikian, temuan penelitian menjawab tujuan penelitian bahwa strategi kepemimpinan
instruksional kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMAN 7 Mataram
diwujudkan melalui pembinaan pada tahap perencanaan, supervisi dan pendampingan pada
tahap pelaksanaan, serta evaluasi dan tindak lanjut yang dilakukan secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi strategi kepemimpinan instruksional kepala
sekolah di SMAN 7 Mataram dilaksanakan secara terpadu melalui tiga tahapan yang saling
berkaitan, yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan peningkatan mutu
pembelajaran. Pada tahap perencanaan, kepala sekolah memberikan arahan, koordinasi,
pemantauan, dan pembinaan kepada guru dalam penyusunan perangkat pembelajaran agar

Copyright (c) 2026 EDUCATIONAL: Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran
d https://doi.org/10.51878/educational.v6i4.14073

3678


https://jurnalp4i.com/index.php/educational

EDUCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran
Vol. 6, No. 4, September-November 2026
e-ISSN : 2775-2593 | p-ISSN : 2775-2585
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educational

-~
Jurnal P4l

lebih sistematis dan sesuai dengan tuntutan kurikulum serta kebutuhan peserta didik. Pada
tahap pelaksanaan, strategi diwujudkan melalui supervisi akademik, pembinaan guru,
pemberian umpan balik konstruktif, serta dukungan terhadap penerapan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik dan pemanfaatan media serta teknologi. Sementara itu, peningkatan
mutu pembelajaran dilakukan melalui evaluasi secara berkelanjutan, koordinasi bersama guru,
pemanfaatan forum pertemuan guru dan MGMP internal, serta tindak lanjut berupa remedial,
pengayaan, dan pengembangan profesional guru. Temuan ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan instruksional tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme pengawasan
pembelajaran, tetapi menjadi proses berkelanjutan yang menghubungkan perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut untuk menciptakan kondisi yang mendukung mutu
pembelajaran. Ke depan, pola kepemimpinan tersebut dapat dikembangkan melalui penguatan
budaya refleksi dan kolaborasi guru agar proses perbaikan pembelajaran berlangsung semakin
sistematis dan berkelanjutan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan studi kasus pada satu sekolah
dengan informan yang terbatas pada kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum,
dan guru, sehingga temuan belum dapat menggambarkan variasi implementasi kepemimpinan
instruksional pada konteks sekolah yang berbeda. Selain itu, penelitian belum mengukur
perubahan mutu pembelajaran secara kuantitatif, sehingga kontribusi strategi kepemimpinan
instruksional terhadap peningkatan hasil belajar atau kompetensi guru belum dapat dinyatakan
secara kausal. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak
sekolah dan perspektif informan, termasuk peserta didik, serta menggunakan desain mixed
methods atau penelitian longitudinal untuk mengkaji keterkaitan antara praktik kepemimpinan
instruksional dengan perubahan kompetensi guru, kualitas proses pembelajaran, dan hasil
belajar peserta didik secara lebih terukur.
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